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MOTTO 

( Allah) Pencipta langit dan Bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia 

hanya berkata kepadanya, “ Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 

( QS. Al-Baqarah: 117) 

 

Jika hari kemarin adalah hari kegagalanku, Maka hari esok, adalah hari 

kebahagiaan dan hari ke suksesan buatku 

Biar ku bungkam mulut-mulut yang penuh dosa dengan kesuksesanku. Sebab aku 

punya tekad dan keinginan. 

Ama dan mama harus bahagia titik. 
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ABSTRAK 

 

Ayu Wulandari, 116180103. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa Kelas V SDN 31 Dompu Tahun Pelajaran 2020-

2021. Skripsi. Mataram: Universitas Muhammadiyah Mataram. 

 

Pembimbing 1 : Agus Herianto, M.Pd 

Pembimbing 2 : Sintayana Muhardini, M.Pd 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Kelas V SDN 31 Dompu. Penelitian ini 

berjenis penelitian eksperimen tipe quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan 

pola the non eqiuvalent control grub design (pretes-posttes yang tidak equivalent). 

Populasi dalam penelitian ini kelas V SDN 31 Dompu dengan sampel 30 siswa. 

Hasil penelitian dapat dilihat dari hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan 

bantuan program aplikasi spss 20.0 for windows dengan menggunakan teknik iji 

indepent samples T-Test pata taraf signifikan 5 % diperoleh nilai t hitung  ≥ t tabel 

(4,878  ≥ 2,048), dan nilai sig  ≤ 0,05 (0,00 ≤ 0,005). Maka Ho di tolak dan Ha 

diterima. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Inkuiri, Kemampuan Kognitif 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mungkin menuntut 

terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Pembelajaran bisa didapatkan 

kapanpun dan dimanapun, seperti di rumah, di sekolah, atau di masyarakat. 

Setiap warga negara harus mengikuti semua kursus dan harus belajar selama 

12 tahun. Mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Rakyat Indonesia bisa 

berharap bisa bersaing dengan seluruh komunitas internasional. 

Pendidikan dasar merupakan salah satu komponen terpenting dari 

pendidikan dasar. Hamalik (2011: 24) percaya bahwa “kurikulum memberikan 

siswa kesempatan yang luas untuk mengalami pendidikan dan proses belajar 

dari berbagai mata pelajaran”.Penjelasan ini menujukkan bahwa pendidikan 

dasar ialah pondasi awal bagi siswa-siswiyang Ini berdampak besar pada 

keberlanjutan tahap selanjutnya dari proses pendidikan. Kenyataannya, saat ini 

banyak ditemukan kendala dalam pendidikan dasar, dan pembelajaran tidak 

dapat dilaksanakan bermaknabagi siswa-siswanya. 

Berdasarkan pengamatan penelitiketika melakukan observasi,diSekolah 

Dasar Negeri 31 Dompukelas V, guru masih sering menerangkan 

materidengan menggunakan metode ceramah dan memberikan tugas-tugas 

yang bersifat indivdual. Dari proses pembelajaran seperti ini masih di arahkan 

oleh guru saja, dankurang memberikan kesempatan kepadasiswa mengalami 
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dan membangun pengetahuan mereka sendiri. Kelemahan metode pengajaran 

adalah siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, mudah bosan, dan tidak 

dapat cepat memahami penjelasan guru selama pembelajaran.Kemudian, 

kelemahan metode pemberian tugas rumah kepada siswa adalah kadang kala 

hal tersebut tidak dapat terselesaikan secara utuh dikarenakan 

ketidakmampuan untuk memahami materi.Pertanyaan, guru memberikan soal 

dengan tepat sehingga membuat mereka merasa malas dalam belajar, hal ini 

terlihat dari hasil belajar yang diperoleh. olehmsiswa SDN 31 Dompubelum 

memuaskan.Seperti yang dicantumkan dalam tabelmdi bawahmini. 

Tabel 1.1 NilaiUlangan Harian Siswa Kelas V SDN 31 Dompu. 

Kelas Jumlah nilai Nilai rata-rata Jumlah siswa 

KKM = 70 

Tuntas 

Tidak 

tuntas 

VA 988 65,86 15 6 9 

VB 994 66,26 15 7 8 

(Sumber : Guru kelas V SDN 31 Dompu) 

Seperti yang tertera pada tabel di atas bahwa nilai ulangan harian siswa 

kelas V di SDN 31 Dompu pada tema 1 adalah jumlah nilai pada kelas VA 

988 dan di kelas VB 994 sedangkan nilai rata-rata pada kelas VA yaitu 65,86 

dan kelas VB 66,26dan masing-masing jumlah siswa pada kelas VA dan VB 

Berjumlah 15 orang. Sedangkan pada kelas VA yang tuntas 6 orang dan yang 

tidak tuntas 9 orang, dan di kelas VB yang tuntas 7 orang dan yang tidak 

tuntas 8 orang. 
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Praktik pembelajaran di bidang ini menunjukkan bahwa selama ini 

proses pembelajaran masih (berpusat pada guru), dan guru belum memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempublikasikan ilmunya sendiri, sehingga 

pembelajaran menjadi membosankan karena siswa tidak diperkenankan untuk 

menyelesaikannya masalah mereka sendiri. ungkapkan pendapat atau tanggapi 

jawaban guru atau teman lain. Hal-hal tersebut juga dapat membuat siswa di 

kelas menjadi pasif dan membatasi pembelajaran, dan kemudian berdampak 

pada hasil belajar siswa adalah ketika menerima materi pembelajaran hasil 

belajar siswa kurang maksimal dari segi kognisi, emosi dan psikomotor.  

Dari sudut pandang tersebut diperlukan model pembelajaran yang lebih 

kreatif yaitu model pembelajaran inkuiri dan NHT. Melalui model 

pembelajaran inkuiri dan NHT diharapkan dapat menginspirasi siswa untuk 

belajar melalui pengalaman langsung atau berperan aktif, sehingga 

menjadikan mereka merasa bahagia atau positif. Menggairahkan mereka dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran inkuiri dan NHT 

memungkinkan siswa untuk menemukan dan menyelidiki masalah secara 

sistematis, kritis, logis dan teranalisa dengan baik. Model pembelajaran ini 

menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses penemuan, belajar lebih secara 

individu dan kelompok, serta meningkatkan semangat pemecahan 

masalah.Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk melakukan sesuatu 

yang lebih kritis.Menurut teori Kurilsky (Hamalik, 2004), guru hanya dapat 

menjadi tutor yang membimbing siswa untuk menemukan masalah yang 

mereka hadapi.Berdasarkan pengajaran ikuiri, siswa Menghadapi masalah 
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sebagai pusat , lalu temukan jawabannya melalui prosedur yang jelas dan 

terstruktur. Teori Kurniasih & Sani (2015) berpendapat bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe NHT ini hanya menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, guna meningkatkan 

kemampuan akademiknya. Model pembelajaran Number heart Together 

(NHT) memiliki beberapa keunggulan yaitu: 1) Model tersebut menuntut 

semua siswa untuk berpartisipasi aktif; 2) Model pembelajaran yang sama 

menuntut siswa untuk berdiskusi secara serius; 3) Siswa yang cerdas dapat 

mengajarkan siswa untuk tidak terlalu pintar . 

Dengan menitikberatkan pada proses pencarian langsung oleh siswa 

sendiri, dan dengan berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran 

diharapkan siswa memiliki kecakapan hidup. Melalui keterampilan tersebut 

mereka dapat mengenali potensi diri, eksistensi diri, pandai berpikir, menggali 

informasi, mengolah informasi, dan mengambil keputusan yang semuanya 

dapat menyelesaikan masalah (Depdiknas, 2004). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

dan NHT Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa KelasV di SDN 31 Dompu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran inkuiri dan 

NHT terhadap kemampuan kognitif Siswa kelas V di SDN 31 Dompu? 
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1.3 TujuannPenelitian 

Penelitian ininbertujuan untuk mengetahuimpengaruhmmodel 

pembelajaranminkuiri dan NHT terhadapmkemampuan kognitifmsiswa kelas 

V SDmNegeri 31 Dompu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan keaktifan dan keberanian siswa Dalam berdebat, 

mengajukan pertanyaan dan mengkomunikasikan hasil yang telah dibahas, 

serta memberikan pengalaman dan kemudahan untuk ikut serta dalam 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Hal ini dapat dijadikan acuan dan umpan balik untuk penggunaan model 

pembelajaran inkuiri dan NHT, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan menarik. 

3. BaginSekolah 

Hal tersebut dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti agar mendapat pengetahuan dan pengalaman banyak dalam 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan NHT agar dapat diterapkan 

langsung di dalam kelas. 

5. BagimPenelitimLain 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan penelitian eksperimental. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

1. Suciningtyas Apriyanti yang berjudul “PengaruhnAktivitas Terhadap Hasil 

Belajar IPA Dengan Menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri Kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri 2 Kampung Baru BandarnLampung Tahun Ajaran 

2013/2014” yang termasuk dalam penelitian eksperimen dengan 

kesimpulannya Berdasarkan data penelitian dan pengujian hipotesis yang 

diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Tahun 

2013/2014 rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri di SD Negeri V Kampong 

Baru Bandar Lampung mengalami peningkatan. selama tahun ajaran 

sekolah berpengaruh baik pada prestasi akademik siswa.Suciningtyas 

Apriyanti dengan penelitian saya adalah saya lebih kepada hasil belajar 

dari siswa kelas V, dan saya memberikan perlakuan kepada kelas 

eksmperiman dan tidak memberikan perlakuan kepada kelas kontrol dasi 

situ saya dapat mengetahui apakah model yang saya terapkan berhasil atau 

tidak pada hasil belajar siswanya. Sedangkan perbedaanya adalah tidak ada 

perbedaan yang begitu menonjol karena, pada penelitian Suciningtyas 

Apriyanti menentukan pada hasilnya dan saya juga dari hasilnya belajar 

siswa. 

2. Penelitian yang kedua Yose DwiParlenin yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiriterhadap Pemahaman Konsep 

6 
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Materi IPA di Kelas V SD Negeri SidosariKecamatan Natar Tahun Ajaran 

2014/2015” yang termasuk ke dalam penelitianeksperimen dengan 

kesimpulannya Artinya, dalam pembelajaran saintifik dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri, siswa SDN Sidosari tipe V 

tahun pelajaran 2014/2015 lebih bersemangat, membimbing siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan menguasai materi dan 

materi pembelajaran guru. PR Siswa IPA mirip dengan penelitian saya, 

yaitu menuntut siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran di 

kelas, guru hanya memberikan penjelasan, dan siswa mempraktikkan 

langsung dalam proses pembelajaran. Sedangkan perpedaanya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Yose Dwi Parlenin adalah dia fokus 

terhadap pemahaman konsep pada materi atau lebih kepada prosesnya 

sedangkan penelitian saya di lihat pada kognitifnya atau hasil akhir 

pembelajaran (nilai akhir). 

3. Penelitian ketiga atas nama Muhammad Syaifudin yang berjudul 

“Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Inkuiri Pada Siswa Kelas V SDN 3 Yogyakarta 

Kecamatan Gading Rejo Tahun Pelajaran 2013/2014” yang termasuk 

dalam penelitian tindakan kelas dengan kesimpulannya yaitu Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 

3 Yogyakarta Kecamatan Gading Rejo, Kesimpulannya adalah 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri akan 

berdampak pada hasil belajar IPA dan meningkatkan kemampuan belajar 
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IPA siswa di sekolah. Mirip dengan penelitian saya adalahsama-sama 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dalam hasil belajar siswa, kita 

sama-sama berfokus kepada hasil belajarnya dan perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian Muhammad Syaifudin melihat dan 

mononjolkan siswa pada meningkatkan aktivitas hasil belajar, sedangkan 

penelitian saya lebih kepada kemampuan kognitif siswa atau juga bisa 

hasil belajar siswa. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 ModelnPembelajarannInkuiri 

1. PengertiannModelnPembelajarannInkuiri 

Mode pembelajaran inkuiri merupakan mode pembelajaran yang 

Sangat penting bagi siswa untuk menanamkan pemahaman konseptual.  

Sanjaya (2010: 196), model pembelajaran inkuiri merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada siswa mencari 

dan menemukan jawaban pertanyaan dalam proses berpikir kritis dan 

analitis. Artinya, siswa di sini perlu berurusan dan berpikirdengan baik 

dan menemukan jawaban dari setiap permasalahan yang ada dan 

menemukan jawabannya sendiri.Dari situ siswa dapat melatih diri untuk 

memecahkan masalahnya sendiri. 

Swadarma (2011: 182) mengatakan model pembelajaran inkuiri 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban 

atas pertanyaan yang terkait. Ini berarti menekankan bahwa siswa harus 
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selalu aktif mengolah dan berpikir, serta mencari cara yang baik untuk 

menemukan dan menemukan jawaban atas setiap masalah yang mereka 

temukan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Kardi (2003: 3) mendefinisikan inkuiri sebagai model 

pembelajaran yang bertujuan untuk membimbing siswa bagaimana 

meneliti masalah berdasarkan fakta. Model pembelajaran berbasis inkuiri 

ini menekankan pada proses pencarian dan penemuan.Peran siswa dalam 

model ini adalah mencari dan menemukan sendiri metode pemecahan 

masalah pada topik tersebut, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 

dan instruktur pembelajaran siswa. Artinya bahwa siswa berperan aktif 

dalam proses mencari dan menemukan jawaban dari setiap masalah yang 

di temukan dan guru hanya sebagai penunjuk arah atau sebagai 

pembimbing dalam proses belajar mengajar. 

 Dari sudut pandang di atas dapat disimpulkan bahwa model inkuiri 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

menemukan dan menemukan jawaban atas pertanyaan siswa, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Keterampilan dalam proses 

pembelajaran menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, dan guru hanya berperan sebagai fasilitator 

2. Langkah-langkahPembelajaranInkuiri 

 Setiap model pembelajaran harus memiliki langkah-langkah yang 

disusun secara runtut, yang dijadikan acuan dalam pelaksanaannya 
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(misalnya dalam model pembelajaran inkuiri). Langkah-langkah proses 

pembelajaran inkuiri  

 Sanjaya (2010: 201) adalah sebagai berikut: 1) mencari lokasi, 2) 

mengajukan pertanyaan, 3) mengajukan hipotesis, 4) mengumpulkan 

data, 5) menguji hipotesis, dan 6) menarik kesimpulan. Artinya bahwa 

langkah-langkah pembelajaran inkuiri ini melibatkan seluruh kemampuan 

siswa agar dalam proses pembelajaran lebih menantang bagi siswa salah 

satu contohnya seorang guru dapat memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan sesuatu yang nyata. 

Shoimin (2017: 85-86) Berikut langkah-langkah pembelajaran 

berbasis inkuiri, yaitu: 1) menciptakan suasana yang responsif di antara 

siswa, 2) mengajukan pertanyaan untuk ditemukan (ditemukan), dan 3) 

mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang diajukan adalah 

mencari atau menanyakan informasi terkait pertanyaan yang diberikan 4) 

Siswa mengemukakan hipotesis atau memperkirakan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. Guru akan membantu Anda menyelesaikan soal 

induksi, 5) menguji hipotesis, 6) kesimpulan diambil oleh guru dan 

siswa. Artinya bahwa langkah-langkah pembelajaran inkuiri ini 

merupakan suatu proses belajar yang membina siswa untuk berperan 

aktif dalam mengemukakan suatu permasalahan dan mencari tau jawaban 

dan setiap masalah yang di temukan di setiap pembelajaran. 

 Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran inkuiri lebih menitikberatkan pada proses 
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mengajar siswa, dan guru hanya menjadi fasilitator setiap siswa. 

Langkah-langkah pembelajaran eksplorasi ini dapat membantu guru 

memfasilitasi setiap proses pembelajaran. Langkah-langkah 

pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh yang besar terhadap aktivitas 

pengajaran yang dilakukan oleh setiap guru di kelas. 

3. KelebihanmdanmKelemahanmModelmPembelajaranmInkuiri 

a. KelebihanmModelnPembelajarannInkuiri 

Setiap model pembelajaran dan model pembelajaran inkuiri 

memiliki kelebihannya masing-masing. 

Sanjaya (2010: 208-209) berpendapat bahwa keunggulan model 

pembelajaran inkuiri antara lain: 1) Model pembelajaran inkuiri 

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

perkembangan kognitif, emosi dan gerakan mental yang seimbang, 

sehingga pembelajaran melalui model ini lebih banyak populer. Untuk 

dipertimbangkan. Berarti 2) Model pembelajaran inkuri ini dapat 

memberikan ruang belajar kepada siswa sesuai dengan gaya 

belajarnya; 3) Model pembelajaran inkuri dievaluasi berdasarkan 

perkembangan psikologi pembelajaran modern, yang memperlakukan 

pembelajaran sebagai suatu proses. Mengubah perilaku melalui 

pengalaman, 4) Keunggulan lainnya adalah model pembelajaran ini 

dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan kemampuan di atas rata-

rata. Artinya bahwa kelebihan dari model pembelajaran inkuiri ini 

dapat memberikan ruang dan sesuai dengan kebutuhan yang di 
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butuhkan oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran. Siswa juga 

mampu untuk belajar dengan bagus dan tidak akan terhambat oleh 

siswa yang lambat dalam proses belajar dalam kelas. 

 Sahrul (2009: 54) Keunggulan model pembelajaran berbasis inkuiri 

ini adalah sebagai berikut: 1) Membantu siswa mengembangkan 

persiapan proses kognitif dan penguasaan keterampilan; 2) Siswa 

memperoleh pengetahuan satu per satu sehingga dapat memahami dan 

memahami. Tersimpan dalam pengetahuan dalam berpikir; 3) Mampu 

merangsang motivasi dan semangat belajar siswa sehingga mereka 

belajar lebih aktif; 4) Memberikan kesempatan untuk berkembang dan 

maju sesuai dengan kemampuan dan minat masing-masing; 5) 

Penemuan diri dalam proses pembelajaran Prosesnya berpusat pada 

peserta, kepercayaan diri ditingkatkan dan ditingkatkan, dan peran 

guru sangat terbatas. Artinya keunggulan model pembelajaran 

eksploratori ini memang dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dalam proses belajar mengajar, dan keunggulan model 

ini juga dapat menggugah semangat siswa, karena banyak siswa yang 

perlu dimotivasi, dan peran guru. hanya terbatas pada tuan rumah. 

b. Kelemahan dari Model Pembelajaran Inkuiri 

Disamping kelebihannya, model pembelajaran inkuiri ini juga 

memiliki kelemahan, diantaranya yaitu: 

Sanjaya (2010: 208-209) menyakatakan bahwa kelemahan 

Model Pembelajaran Inkuiri, di antaranya adalah sebagai berikut : 1) 
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Jika menggunakan model pembelajaran ini, maka akan sulit untuk 

mengontrol aktivitas dan keberhasilan siswa; 2) Model ini sulit untuk 

merencanakan pembelajaran karena akan bertentangan dengan 

kebiasaan belajar siswa; 3) Terkadang membutuhkan waktu yang lama 

untuk diterapkan. , guru sering kali sulit menyesuaikannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. 4) Selama standar keberhasilan 

pembelajaran ditentukan oleh kemampuan siswa dalam menguasai 

suatu materi, maka model pembelajaran eksploratif ini akan sulit 

diterapkan oleh setiap guru. Artinya bahwa pembelajan inkuiri ini juga 

memiliki kelemahan seperti yang terdapat pada model pembelajaran 

lainnya, model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran dan dari 

situ dapat terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar, 

kelemahannya juga guru kadang susah merealisasikan pembelajaran 

dengan waktu yang singkat, sehingga guru memerkukan waktu yang 

panjang, jadi guru sulit untuk menyesuaikan dengan waktu yang sudah 

ditentukan. 

Prambudi (2010 : 43) kelemahan dari Model Pembelajaran 

Inkuiri adalah seabagai berikut: 1) Model ini sulit untuk 

merencanakan pembelajaran, karena akan bertentangan dengan 

kebiasaan belajar siswa; 2) Terkadang membutuhkan waktu yang lama 

dalam pelaksanaannya, sehingga guru sering kali kesulitan 

menyesuaikan diri dengan waktu yang telah ditentukan; 3) Selama 

memenuhi Standar keberhasilan pembelajaran bergantung pada 
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kemampuan siswa untuk menguasai mata pelajaran, sehingga sulit 

bagi setiap guru untuk menerapkan strategi ini. Artinya, model 

pembelajaran ini mempersulit guru dalam merencanakan proses 

pembelajaran dan guru membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengimplementasikan pembelajaran di dalam kelas dan kadang guru 

juga kesulitan dalam menyesuiakan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

Sanjaya (2010: 208), selain menggali keunggulan strategi 

pembelajaran juga terdapat kelemahan yaitu: 1) Sebagai strategi 

pembelajaran, sulitnya mengontrol aktivitas dan keberhasilan siswa; 

2) Strategi ini sulit untuk dikendalikan. merencanakan pembelajaran. 

Belajar karena bertentangan dengan kebiasaan belajar siswa. , 3) 

Kadang membutuhkan waktu yang lama untuk melaksanakannya, 

sehingga biasanya guru kesulitan menyesuaikannya dengan waktu 

yang ditentukan.4) Selama kriteria keberhasilan pembelajaran 

ditentukan oleh kemampuan siswa dalam menguasai materi, Sulit bagi 

guru untuk menerapkan strategi pembelajaran eksplorasi setiap saat. 

Artinya model pembelajaran ini banyak digunakan guru sebagai 

strategi pembelajaran, jadi sulit untuk mengontrol berhasil atau 

tidaknya proses pembelajaran di dalam kelas. 

Berdasarkan beberapa sudut pandang di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kerangka pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah guru hanya sebagai fasilitator, 
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menuntut siswa untuk selalu jelas dan aktif dalam setiap proses 

pembelajaran, kekurangannya adalah sulit bagi guru untuk 

menentukan kapan akan melaksanakan pembelajaran di kelas. Perlu 

waktu lama untuk menerapkan model pembelajaran ini, dan ini bukan 

waktu yang pasti. 

2.2.2ModelmPembelajaranmNHT 

         1. PengertianmModelmPembelajaran NHT 

Model pembelajaran NHT Trianto (2007) merupakan cara untuk 

memungkinkan banyak siswa berpartisipasi dalam materi yang dibahas 

dalam kursus ini dan memeriksa pemahaman mereka tentang 

kontenpelajaran. Artinya model pembelajaran NHT ini melibatkan siswa 

untuk selalu bekerja sama dan berkelompok dalam memecahkan suatu 

masalah yang ada di setiap mata pelajaran. 

Shoimin (2014) mengemukakan bahwa model pembelajaran NHT 

merupakan model pembelajaran kelompok dimana setiap anggota 

kelompok bertanggung jawab atas pekerjaan rumah kelompok, sehingga 

tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan yang lainnya.Anggota 

tim Setiap siswa memiliki nomor yang berbeda, tergantung jumlah siswa 

dalam kelompok. 

Spencer Kagan (Spencer Kagan (1992) mengembangkan model 

pembelajaran kooperatif, tujuannya adalah untuk memungkinkan lebih 

banyak siswa berpartisipasi dalam pembelajaran konten kursus, dan 

memeriksa pemahaman mereka tentang konten kursus (Trianto, 2007; 
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Kusumaningtyas, dll., 2014 ); Miaz, 2015) .; Puspa dkk., 2015; Kurniasih 

& Sani, 2015). Artinya yaitudalam penerapan model pembelajaran NHT 

ini siswa di tuntut untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan kelompok dan setiap kelompok terdapat beberapa anggota, 

yang di mana dengan menggunakan kelompok ini guru berharap kepada 

siswa agar bisa menelaah materi dengan berkelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa 

model pembelajaran NHT, guru di minta untuk membagi beberapa siswa 

dalam bentuk kelompok dan setiap kelompok yang sudah dibagi maka 

akan di berikan penomoran di setiap kelompok, agar guru dapat dengan 

mudah membedakan setiap kelompok. Dengan adanya pembagian 

kelompok, guru berharap kepada setiap kelompok agar dengan mudah 

menelaah dan bekerja sama dalam memecahkan setiap masalah yang di 

hadapi oleh setiap kelompok. 

2. Langkah-langkahnModelnPembelajarannNHT 

Tentunya dalam setiap model pembelajaran terdapat beberapa 

langkah yang disusun secara koheren, yang dapat dijadikan acuan dalam 

pelaksanaannya, seperti pada model pembelajaran NHT. 

 Kurniasih & Sani (2015) dibagi menjadi enam langkah, dibagi 

menjadi enam langkah berikut: Langkah 1. Persiapan Pada tahap ini, guru 

menurut model pembelajaran kooperatif tipe NHT (yaitu NHT) (yaitu, 

kelompok siswa disusun dari 3 sampai 5 siswa) Persiapan desain 

kurikulum. Kemudian beri nomor dan nama setiap kelompok. Biarkan 
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setiap kelompok terdiri dari peran anak yang berbeda Langkah 3. Setiap 

kelompok harus memiliki manual, dan melengkapi manual untuk setiap 

kelompok agar lebih mudah bagi mereka untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Langkah 4. Mulailah diskusi dan mulailah mengerjakan 

pekerjaan rumah untuk siswa. Dan dalam kerja kelompok, pastikan semua 

siswa dapat memahami soal dan jawaban yang akan diberikan. Langkah 5. 

Memanggil nomor keanggotaan Pada tahap ini guru memanggil nomor 

tersebut Siswa di setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan jawaban untuk siswa di kelas. Langkah 6. Buatlah 

kesimpulan bahwa guru dan siswa memiliki jawaban akhir untuk semua 

pertanyaan. Dibahas sebelumnya. Artinya mulai dari langkah-langkah 

model pembelajaran NHT, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan 

terdapat beberapa anggota dalam kelompok tersebut. Dalam setiap 

kelompok, siswa dituntut untuk selalu memecahkan masalah secara 

bersama-sama atau berdiskusi di setiap kelompok, dan memberi nomor 

pada setiap kelompok. 

Lie (2004) yaitu: a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan 

setiap siswa di setiap kelompok memiliki nomor. b. Guru memberikan 

pekerjaan rumah dan setiap kelompok mengerjakannya. C. Kelompok 

memutuskan jawaban mana yang dianggap paling benar, dan memastikan 

bahwa setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. d. Guru 

memanggil salah satu nomor ini, dan siswa yang menggunakan nomor 

tersebut melaporkan hasil kerja sama mereka. Artinya dalam langkah-
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langkah penerapan model pembelajaranNHT, Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok, dan setiap kelompok diberi nomor oleh 

guru.Dalam setiap kelompok, guru memberikan pekerjaan rumah, dan 

siswa bekerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru dan menyelesaikan pekerjaan rumah setelah menyelesaikan pekerjaan 

rumah. kerjakan maka tugas guru meminta salah satu dari anggota 

kelompok agar mempresentasikan hasil yang telah di diskusikan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, bahwa dapat di 

simpulkan langkah-langkah dari penerapan model pembelajaran NHT ini 

siswa di bagi kelompok oleh guru, lalu setiap kelompok di berikan 

penomoran agar guru mudah membedakan setiap kelompok, setelah di 

berikan penomoran guru memberikan tugas lalu setiap anggota 

mendiskusikan tugas yang telah di berikan oleh gurunya, lalu setelah 

mereka selesai mengerjakan tugas yang telah di berikan oleh guru dengan 

rentan waktu yang telah ditentukan, maka guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya. 

2.2.3 KemampuannKognitif 

Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi dari dalam pusat 

sistem saraf dalam proses berpikir manusia. Menurut Abdurrahman (2012: 

131) kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap, dan tahapan ini 

bertepatan dengan perkembangan fisik dan saraf di pusat sistem saraf yang 

mempengaruhi teori perkembangan kognitif ini, salah satunya adalah teori 

Piaget. Kognisi adalah proses yang terjadi di dalam sistem saraf saat 
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manusia berpikir. Artinya dalam proses ini kemampuan kognitif akan 

berjalan dan selalu bertahap dengan perkembangan fisik anak. Dari situ kita 

dapat melihat bagaimana kemampuan kognitif ini berlangsung. 

Ahmad Susanto (2011: 48) mengemukakan bahwa kognisi adalah 

proses berpikir di mana individu memiliki kemampuan untuk 

menghubungkan, mengevaluasi dan mempertimbangkan peristiwa atau 

peristiwa. Kemampuan kognitif inilah yang menjadi fondasi dari 

kemampuan seorang anak untuk selalu berpikir. Oleh karena itu, proses 

kognitif ini berkaitan dengan tingkat kecerdasan (intelligence) yang 

menandai seseorang dengan berbagai kepentingan, terutama untuk berfikir 

dalam proses pembelajaran. belajar. Artinya kemampuan kognitif ini 

berpacu dalam setiap diri individu setiap anak untuk selalu berfikir dan 

mencerna apa saja yang dilihat dan di pelajari dalam setiap proses 

pembelajaran. 

Husdarta dan Nurlan (2010: 169) meyakini bahwa perkembangan 

kognitif ini merupakan proses yang berkesinambungan, namun hasilnya jauh 

dari hasil sebelumnya. Artinya di sini setiap proses kognitif yang dilalui oleh 

setiap anak prosesnya akan berkelanjutan akan tetapi hasilnya hanya bersifat 

sementara, tergantung dari setiap anak apakah akan melalui proses yang baik 

atau tidak jika selalu melewati proses yang baik maka hasilnya akan selalu 

baik. 

Zainal Aqib (2011 : 30) Anak akan melalui tahapan perkembangan 

kognitif atau periode perkembangan. Pada setiap tahap perkembangan, anak 
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berusaha menemukan keseimbangan antara struktur kognitif dan 

pengalaman barunya. Ketidakseimbangan membutuhkan penyesuaian baru, 

dan ini adalah perubahan di periode berikutnya. Kemampuan kognitif ini 

terkait dengan kemampuan keseluruhan anak untuk menggunakan otak. 

Aspek kognitif mengandung banyak sekali kemampuan, dan cakupannya 

juga sangat luas. Artinya apapun pengalaman yang di lalui oleh seorang 

anak mereka akan berusaha untuk menggunakan otaknya secara menyeluruh 

dalam mengolah apapun bentuk pengalaman-pengalamanya untuk dijadikan 

pelajaran untuk melangkah ke jenjang berikutnya. 

Chaplin (2002) kognitif merupakan konsep umum yang mencakup 

semua bentuk pengenal, termasuk di dalamnya mengamati, melihat, 

memperhatikan, memberikan, menyangka, membayangkan, memperkirakan, 

menduga, dan menilai. Artinya kognitif di sini siswa dapat melihat dan 

mengamati sendiri proses apa saja yang sudah mereka lalui dan mereka 

dapat menyimpulkan sendiri dengan pengalaman yang mereka sendiri lalui. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa konsep faktor kognitif memegang peranan penting dalam 

keberhasilan belajar anak, karena sebagian besar aktivitas dilakukan pada 

anak.Tujuan dari kemampuan kognitif adalah agar anak dapat menjelajahi 

dunia di sekitarnya melalui panca indera, sehingga pengetahuan yang 

diperoleh dapat melanjutkan kehidupannya. 

 



21 
 

 

 

2.2.4 PembelajaranmTematik 

a. PengertiannPembelajarannTematik 

Pembelajaran tematik atau integrated learning merupakan Konsep 

pembelajaran ini melibatkan banyak mata pelajaran dan bertujuan untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak-anak.Dalam mode 

ini, guru juga harus dapat mengkonstruksi satu bagian secara utuh 

melalui tema tersebut.Tema yang dipilih harus bebas dari lingkungan 

kehidupan siswa agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku. Arti 

dari Kementerian Pendidikan (Trianto, 2011: 147) berarti “pembelajaran 

tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran komprehensif yang 

menghubungkan banyak topik secara bersama-sama melalui tema, 

sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada 

siswa.” Untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan pengetahuan. 

Keterampilan siswa. Tema yang digunakan dalam pembelajaran 

semacam ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan siswa, oleh karena 

itu dengan siswa mencari dan menemukan pengetahuan yang telah 

dipelajari maka pembelajaran akan menjadi lebih bermakna, artinya tema 

pembelajaran akan mengutamakan proses belajar siswa. , agar mereka 

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, bukan 

hanya guru. 

Sutirjo dan Mamik (Suryosubroto, 2009: 133) meyakini bahwa 

pembelajaran mata pelajaran merupakan upaya mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap belajar dengan berpikir 
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kreatif. Artinya pembelajaran mata pelajaran lebih menitikberatkan pada 

siswa, sehingga mereka lebih kreatif dalam menggunakan sarana dan 

prasarana yang ada, seperti memahami mata pelajaran dengan cara 

menarik yang sudah ada. 

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran yang diterapkan pada siswa sekolah dasar tema 

pembelajaran seperti ini merupakan strategi yang tepat. Pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang didasarkan pada desain tema tertentu; 

dalam pembahasan tema pada masing-masing tema; pembelajaran 

tematik memberikan keluasan dan kedalaman pelaksanaan mata kuliah, 

serta memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk berkembang 

dan berkembang. Tren pendidikan. Sesuai dengan tahapan tumbuh 

kembang anak, karakteristik metode pembelajaran, konsep pembelajaran, 

dan pembelajaran bermakna hendaknya dilaksanakan dalam bentuk tema 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran untuk anak SD kelas bawah.  

2.3 KerangkanBerpikir 

Model pembelajaran ini merupakan metode lain yang dapat diterapkan 

dalam model pembelajaran inkuiri. Model ini biasanya juga disebut model 

pembelajaran penemuan, yang secara langsung memberikan kesempatan dan 

pengalaman belajar kepada siswa. Siswa dapat berdiskusi dalam kelompok 

dan saling berdiskusi untuk memahami materi pembelajaran. Berdasarkan 

pembelajaran model inkuiri, guru akan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggali potensinya dengan menjawab pertanyaan guru sehingga 
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mereka dapat memulai proses pembelajaran di kelas sebelum menjelaskan 

materi ajar di kelas. Dengan cara ini, ketika siswa menemukan beberapa 

hipotesis berdasarkan hipotesis tersebut, guru akan membimbing siswa untuk 

membahas beberapa masalah yang dikemukakan oleh guru, dan setiap siswa 

akan menyelesaikannya dalam kelompok.Kemudian di bawah bimbingan 

guru, siswa Laporkan hasil diskusi berdasarkan jawaban di kelas. Di akhir 

pembelajaran, guru akan mengoreksi jawaban siswa dan menarik kesimpulan 

untuk membimbing siswa memahami konsep-konsep di akhir tujuan materi 

pembelajaran. Siswa dapat mengembangkan rasa kerjasama dan saling 

membantu dalam kelompok kecil.  

Disini peneliti akan membandingkan kemampuan kognitif kelas 

eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah menerapkan model pembelajaran 

eksplorasi pada kelas eksperimen dan model pembelajaranNHT (Numbered 

head together) Pada kelompok kontrol, kemampuan kognitif kedua kelompok 

diuji untuk mendapatkan perbedaan rata-rata hasil setelah tes untuk 

mengetahui apakah penerapan model pembelajaran berpengaruh. Inkuiri. 
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  Berdasarkan uraian di atas, ide penelitian ini dapat Anda lihat pada 

gambar di bawah ini, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Tuntutan kurikulum pembelajaran 

Pembelajaran kurang efektif 

Keefektifan Pembelajaran dalam 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Kelas kontrol 

Model Pembelajaran NHT 

Kelas eksperimen 

Model Pelmbelajaran Inkuiri 

Kemampuan kognitif 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang ditunjukkan oleh peneliti yang 

ingin membuktikan penelitiannya.Hipotesis dalam penelitian ini ialah 

terdapat pengaruh yang begitu signifikan dalam percobaan model 

pembelajaran Inkuiri dan NHT terhadap kemampuan kognitif siswa kelas V 

SDN 31 pada tahun ajaran 2020-2021. 

Dalam penelitian ini, hipotetsis dapat di rumuskan sebagai berikut : 

H o :    =    

  Tidak ada perbedaan kemampuan kognitif antara siswa yang di ajar 

dengan Model Pembelajaran Inkuiri dan Model Pembelajaran NHT 

pada Tema 4. 

H a :   ≠   

  Ada perbedaan kemampuan kognitif antara siswa yang di ajar dengan 

Model Pembelajaran Inkuiri dan Model Pembelajaran NHT pada Tema 

4. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 RancangannPenelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen kuasi tipe (quasi-eksperimental), dengan menggunakan 

desain kelompok kontrol non ekuivalen (pre-test-post-test are not equivalent), 

menurut Muri (2005: 234), Hampir sama dengan tes kelompok kontrol setelah 

penjelasan, tetapi subjek pada kelompok eksperimen atau kelompok kontrol 

tidak dipilih secara acak.  

Berdasarkan jenis metode penelitian yang telah dilakukan merupakan 

penelitian eksperimental.Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan 

model inquiry (X) terhadap pengaruh hasil belajar siswa (Y). Rancangan 

penelitian juga menggunakan dua kelompok. , kelompok kontrol. Kelas 

Eksperimen dan Kelas Eksperimen Kelas eksperimen adalah kelas yang 

menggunakan bentuk penerapan model query untuk mendapatkan perlakuan, 

dan kelompok kontrol adalah kelompok kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran tersebut NHT. 

Dalam desain ini, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara acak. Menurut Sugiyono (2010: 118), desain 

kelompok kontrol non-ekuivalen adalah sebagai berikut:   

   

 

Gambar 3.1 Desain Eksperimen 

             Ο₁                 X           Ο ₂ 

        ……………………………………….. 

             Ο₃                              Ο₄ 
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Keterangann:  

O1 = nilai pretest kelompok yangdiberiperlakuan(eksperimen)  

O2 = nilai posttest kelompok yangm perlakuan (eksperimen)  

O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)  

O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)  

X= perlakuan strategi pembelajaran berbasis penerapan model inkuiri  

Tujuan penelitian ini ialah Selidiki apakah ada efek seperti itu dengan 

melakukan beberapa perlakuan pada kelas eksperimen yang sebelumnya 

dilakukan pretest dan menyediakan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2010: 

116). Pembelajaran kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model atau 

jenis percobaan yang akan dilakukan yaitu model pembelajaran inkuiri 

sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan 

menggunakan model inkuiri, melainkan dengan menggunakan model 

pembelajaran NHT. Menurut Sugiyono (2010: 109) pembelajaran pada kelas 

eksperimen memperoleh perlakuan (treatment) dengan menggunakan model 

pembelajaran ataupun jenis percobaan yang akan dilakukan yaitu dalam 

penelitian ini menggunakan model inkuiri dengan tujuan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan, sedangkan dalam penelitian eksperimen ini terdapat juga kelas 

kontrolnya sebagai ciri khas penelitian ini dengan tujuan untuk mengendalikan 

(kontrol) dalam proses penelitian yang akan dilakukan. 

Pretest Sebelum perlakuan kelompok eksperimen atau kelompok 

kontrol (O1, O2) dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan perubahan. 
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Menulis kepada diri sendiri di akhir perawatan akan menunjukkan seberapa 

jauh konsekuensi dari perawatan tersebut. Hal ini dilakukan dengan mencari 

perbedaan nilai O2-O1, sedangkan perbedaan pada kelompok kontrol tidak 

disebabkan oleh perlakuan.Menurut Muri (2005: 235) langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mencapai rancangan tersebut adalah: 

1. Pilih dua kelompok topik yang tidak setara. Kelompok pertama digunakan 

sebagai kelompok eksperimen, dan kelompok lainnya digunakan sebagai 

kelompok kontrol. 

2. Laksanakan pretest pada kedua kelompok.  

3.  Perlakukan kelompok eksperimen. Dalam hal ini menggunakan model 

pembelajaran inkuiri.  

4. Setelah menyelesaikan langkah ketiga, post-test kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

5. Cari beda mean kelompok eksperimen dan kontrol, antara posttest dan 

pretest.  

6. Gunakan statistik yang tepat untuk mencari perbedaan dari hasil langkah 

kelima, sehingga dapat diketahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

dan NHT terhadap kemampuan kognitif siswa kelas V SDN 31 Dompu 

tahun ajaran 2020/2021. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi untuk melakukan penelitian eksperimen ini dilakukan di SDN 31 

Dompu penelitian ini di lakukan pada semester ganjil pada tahun ajaran 

2020/2021. 
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3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti perlu memberikan batasan pada penelitian 

yang bertujuan untuk penelitian tidak terlalu luas dan sesuia dengan harapan 

penelitiian. Adapun batasan-batasan dalam ruang lingkup penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V di 

SDN 31 Dompu tahun pelajaran 2020/2021. 

2. Obyek pada penelitian ini adalahPengaruhModel Pembelajaran Inkuiri dan 

NHT terhadap kemampuan kognitif siswa kelas V di SDN 31 Dompu 

Tahun pelajaran 2020/2021. 

3.4 Penentuan Subjek Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Sugiyono (2010: 117) mengungkapkan bahwa populasi adalah suatu 

wilayah yang digeneralisasikan yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan 

kemudian disimpulkan.Menurut Muhidin (2006: 61) mengatakan bahwa 

populasi dalam statistika mengacu pada sekelompok individu dengan 

karakteristik yang unik, dan individu tersebut menjadi fokus penelitian 

(observasi). Oleh karena itu, populasi tidak hanya manusia, tetapi juga objek 

dan objek lain, termasuk ciri-cirinya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa jumlah keseluruhan populasi di SDN 31 Dompu adalah jumlahnya 

30 orang siswa. 
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Tabel 3.1. Data Jumlah Siswa Kelas V SDN 31 Dompu 

Kelas  Jumlah siswa  

V A 15 

V B 15 

Jumlah 30 

 Sumber: Data dari Wali Kelas V SDN 31 Dompu 2020 

3.4.2 Sampel 

Sugiyono (2010: 118) mengemukakan bahwa sampel merupakan 

bagian dari ukuran dan karakteristik populasi.Selain itu, Arikunto (2006: 

134) berpendapat bahwa jika jumlah subjek kurang dari 100 maka sebaiknya 

diambil semua sampel. sehingga penelitian merupakan populasi penelitian. 

Penelitian populasi ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

atau teknik sampling Dalam penelitian ini probability sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 

setiap elemen (anggota) populasi yang dipilih sebagai anggota sampling. 

Dari jumlah populasi yang kurang dari 100 orang maka sampel untuk 

penelitian ini adalah seluruh anggota populasi.Dengan demikian jumlah 

sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi yaitu 30 siswa. 

Berdasarkan undian, diketahui bahwa level VA 15 sebagai level 

eksperimen, dan level VB 15 sebagai level kontrol. 
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3.5 Variabel Penelitian 

 Arikunto (2006: 96) Varibael merupakan Apa objek penelitian atau 

fokus penelitian? Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat.Artinya dalam objek penelitian ini yaitu ada dua 

variabel, Variabel independen dan dependen. Dua variabel diidentifikasi 

dalam penelitian ini, seperti yang ditunjukkan di bawah ini: 

a. VariabelnBebas  

Sugiyono (2010: 61) Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan variabel dependen (variabel dependen) 

berubah atau muncul, variabel independen adalah variabel independen, 

variabel independen diwakili oleh "X", dan variabel independen. yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran eksploratori 

dan NHT. 

b. VariabelnTerikat  

Sugiyono (2010: 61) Karena sebagai variabel bebas maka variabel 

terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi akibat. 

Variabel terikat adalah variabel terikat. Variabel terikat diwakili oleh "Y". 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa. 
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3.6 TekniknPengumpulannData 

3.6.1 TekniknObservasi 

Sutrisno Hadi (1986) dari Sugioyono (2013: 203) berpendapat 

bahwa observasi merupakan proses kompleks yang memisahkan proses 

biologis dan psikologis. Dua yang terpenting adalah proses observasi dan 

ingatan. Selain itu menurut Sugioyono (2013: 204) observasi dibagi menjadi 

observasi partisipan dan observasi non partisipan.Jenis observasi yang 

digunakan peneliti adalah observasi partisipan, karena peneliti terlibat 

langsung dalam mempelajari objek yang diamati.Observasi dalam penelitian 

ini dilakukan oleh peneliti di kelas V SDN 31 Dompu yang akan mengamati 

proses pembelajaran pada mata pelajaran tematik. 

3.6.2 Teknik Tes 

Tes digunakan untuk mengevaluasi dan mengukur hasil belajar 

siswa khususnya hasil belajar kognitif dalam penguasaan buku ajar 

(Sudjana, 2012: 35), dan Riduwan (2015: 76) mengemukakan bahwa tes 

merupakan rangkaian soal atau latihan soal. Mengukur pengetahuan, 

keterampilan, kecerdasan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.Tes tersebut berupa tes observasi 

pilihan ganda. 
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3.6.3 Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi ini ditunjukkan Memperoleh data langsung dari lokasi 

penelitian, antara lain buku-buku terkait, peraturan, laporan kegiatan, foto, 

dan data-data terkait penelitian. Alasan penggunaan Riduwan (2015: 77) 

dalam mengumpulkan data dengan menggunakan teknologi dokumen adalah 

apabila hasil penelitian didukung oleh foto dan dokumen lain maka hasil 

penelitian akan lebih kredibel. Teknologi perekaman yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan ringkasan nilai siswa dan foto kegiatan belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelompok kontrol sebagai bukti 

pelaksanaan penelitian dan penunjang kegiatan penelitian. 

3.7 InstrumennPenelitian 

Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuis, dua 

kuis, pre-test dan post-test, dilakukan sebelum perlakuan dan di akhir 

pertemuan.Tujuannya untuk mengukur hasil belajar siswa kelasV SD Negeri 

31 Dompu Tahun Ajaran 2020/2021. 

a. Lembar Observasi 

Lembar obsevasi di gunakan sebagai lembar pengamatan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran yang di 

lakukan pada kegiatan belajar mengajar selama proses pembelajaran 

berlangsung dikelas. 
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Table 3.2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

Model 

pembelajaran 

inkuiri 

Langkah-

langkah 

pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Pembelajaran di 

kelas ekperimen 

dengan 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

inkuiri 

Pendahuluan  1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal.  

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan menfaatnya bagi tercapainya 

cita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

 Inti  Langkah-Langkah Pembelajaran  

 Guru menyuruh siswa untuk membuka 

buku siswa untuk melihat apa saja 

jenis-jenis pantun 
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 Setelah itu guru sedikit memberikan 

arahan atau penjelasan tentang jenis-

jenis pantun 

 Guru menyuruh salah satu siswa untuk 

maju ke depan kelas untuk sedikit 

mengulang kembali apa yang sudah di 

jelaskan oleh gurunya. 

Ayo Berkreasi 

 Pada kegiatanAYO 

BERKREASI:Siswa telah 

memahami jenis pantun 

berdasarkan siklus kehidupan 

(usia), yaitu pantun anak-anak, 

pantun muda, dan pantun tua. 

Siswa juga telah memahami jenis 

pantun berdasarkan isinya, yaitu 

pantun bersuka cita, pantun 

perkenalan, dan pantun nasihat. 

 Siswa diminta membuat pantun 

anak, pantun muda, dan pantun 

dewasa. 

 Selanjutnya, siswa diminta 

membacakan pantunnya di 

hadapan guru dan teman-teman 

lain dengan suara nyaring. 
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Ayo Mencoba 

 Pada kegiatan AYO 

MENCOBA:Siswa telah membuat 

dan membacakan pantun 

berdasarkan siklus kehidupan 

(usia) meliputi pantun kanak-

kanak, pantun muda, dan pantun 

tua di depan kelas. 

 Selanjutnya, guru menjelaskan 

kepada siswa bahwa pantun dapat 

digunakan untuk mengungkapkan 

perasaan sesuai apa yang dilihat, 

didengar, atau dialami sesuai 

kondisi manusia. Misalnya susah, 

senang, sehat, dan sakit. 

 Siswa diminta mencoba menulis 

pantun yang berisi gambaran 

kondisi tubuh sehat. Kemudian, 

siswa menuliskan kondisi tubuh 

manusia sehat. 

Ayo Mengamati  

 Pada kegiatanAYO 

MENGAMATI :Guru mengajak 

siswa untuk mengingat kembali 

materi tentang peredaran darah 
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manusia. Selanjutnya, guru 

merangsang rasa keingintahuan 

siswa dengan mengajukan 

pertanyaan: Bagaimana dengan 

peredaran darah pada hewan? 

Peredaran darah pada manusia dan 

peredaran darah pada hewan, sama 

atau berbeda? 

 Siswa diminta untuk memberikan 

tanggapannya sesuai pengetahuan 

yang dimiliki. 

 Guru mengapresiasi semua 

tanggapan siswa. 

 Selanjutnya, siswa diminta untuk 

mengamati gambar peredaran 

darah pada burung di dalam buku 

siswa. 

 Guru menstimulus daya analisis 

siswa dengan mengajukan 

pertanyaan: Apa bagian-bagian 

jantung burung yang tampak pada 

gambar?  

 Siswa diminta menyebutkan 

bagian-bagian jantung burung 

yang terlibat dalam proses 
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peredaran darah. 

Ayo Mencari Tahu 

 Pada kegiatanAYO MENCARI 

TAHU:Siswa telah mengamati 

gambar bagian-bagian jantung 

burung yang terlibat dalam proses 

peredaran darah. Selanjutnya, 

siswa diminta untuk mencari tahu 

proses peredaran darah. Kemudian, 

siswa diminta untuk mencari tahu 

organ peredaran darah pada 

burung. 

 Siswa diberi kebebasan dalam 

mencari informasi, baik dengan 

bertanya kepada orang yang 

dianggap tahu, membaca buku-

buku referensi di perpustakaan, 

maupun mengakses informasi dari 

internet di sekolah. 

 Siswa mengolah dan menyajikan 

informasi yang diperoleh dalam 

bentuk tabel seperti pada buku 

siswa. 

 Selanjutnya, siswa diminta untuk 

menggambar cara kerja peredaran 
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darah pada burung berdasarkan 

informasi yang diperoleh. 

 Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil 

belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan  

3. Siswadiberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi 

dari siswa lainnya..  

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah 

untuk menumbuhkan nasionalisme, 

persatuan, dan toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

 

Tabel 3.3.kisi-kisi lembar observasi kelas kontrol 

Model 

pembelajaran 

NHT(Numbered 

head together) 

Langkah-

langkah 

pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Pembelajaran di 

kelas kontrol 

dengan 

menerapkan 

model 

Pendahuluan  1. Guru menyapasiswa, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Siswa berdo’a bersama sesuai agama 

dan kepercayaan masing-masing 

dipimpin oleh salah satu siswa. 
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pembelajaran 

NHT (Numbered 

head together) 

3. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

 

 Inti   Guru menjelaskan apa yang di 

maksud dengan pantun 

 Guru menyuruh siswa untuk 

membacakan contoh pantun di depan 

kelas 

 Guru menyebutkan ciri-ciri pantun 

yang di bacakan oleh salah satu siswa 

 Guru membagikan kelompok yang 

terdiri dari 5 orang perkelompok lalu 

guru membagikan lembar kerja siswa 

pada tiap-tiap kelompok 

 Siswa mendiskusikan lembar kerja 

siswa dengan teman kelompoknya. 

 Guru menyuruh siswa untuk setiap 

kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya masing-masing. 

Ayo menulis 

 Guru menciptakan suasana kelas yang 

menarik sehingga sehingga siswa 
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dapat memperoleh informasi baik baik 

melalui buku atau sumber lainnya 

maupun berdiskusi dengan kelompok 

yang telah dibagikan. 

 Setiap kelompok di minta menuliskan 

organ-organ tubuh manusia yang ada 

dalam peredaran darah. 

Ayo mendengarkan 

 Guru mendeskripsikan organ tubuh 

manusia yang berupa jantung dan 

fungsinya untuk memompa darah. 

 Guru menjelaskan bagaimana cara 

merasakan denyut nadi atau denyut 

jantung kepada siswa. 

Ayo mencari tahu 

 Setiap kelompok diminta untuk 

mencari informasi tentang perbedaan-

perbedaan pokok antara pembuluh 

nadi dan pembuluh balik  

 Guru mengajak siswa keperpustakaan 

sekolah agar siswa leluasa dalam 

mencari informasi melalui buku-buku 

yang ada di perpustakaan sekolah 

 Setiap kelompok mengolah dan 

menyajikan informasi yang di dapat 
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secara tertulis dalam bentuk tabel 

Ayo berkreasi 

 Setiap kelompok di minta untuk 

bagaimana cara kerja organ peredaran 

darah pada manusia dan menuliskan 

keterangan gambar yang di buat 

 Setelah itu setiap kelompok di minta 

untuk menuliskan bagaimana cara 

kerja organ peredaran darah pada 

manusia berdasarkan gambar yang 

dibuat. 

 Setiap kelompok diminta 

mengumpulkan hasil gambarnya 

kepada guru. 

 Lalu guru memberikan apresiasi 

terhadap hasil gambar siswa. 

 Penutup  1. Siswa mampu mengemukan hasil 

belajar hari ini  

2. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan  

3. Siswadiberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi 

dari siswa lainnya. 

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah 

untuk menumbuhkan nasionalisme, 
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persatuan, dan toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

 

b. Lembar Soal 

Lembar soal dapat diartikan sebagai lembaran-lembaran yang 

digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, 

serta berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Soal berupa pilihan 

ganda yang terdiri dari 30 butir soal. Yang di ambil dari ranah kognitif 

yaitu: C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman). Dan C3 (penerapan). 

Table 3.4 Kisi-Kisi Lembar Soal Pilihan Ganda  

Tema Materi 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Aspek 

Jumlah 

C1 C2 C3 

Sehat 

itu 

penting 

Basaha 

Indonesia  

3.6 menggali isi dan 

amanat pantun yang 

disajikan secara lisan 

dan tulis dengan 

tujuan untuk 

kesenangan. 

 

 

 

 

 

3.6.1 menjelaskan isi 

dan amanat pantun yang 

disajikan secara lisan 

dan tulis dengan tujuan 

untuk kesenangan. 

3.6.2 mendeskripsikan 

isi dan amanat pantun 

yang di sajikan secara 

lisan dan tulis dengan 

tujuan untuk 

kesenangan.  

2 

 

 

 

 

 

 

4 

1,3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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4.6 melisankan 

pantun hasil karya 

pribadi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi 

yang tepat sebagai 

bentuk ungkapan diri. 

4.6.1mempresentasikan 

pantun hasil karya 

pribadi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi 

yang tepat sebagai 

bentuk ungkapan diri. 

4.6.2 mempraktekkan 

pantun hasil karya 

pribadi dengan lafal, 

intonasi, dan ekspresi 

yang tepat sebagai 

bentuk ungkapan diri. 

7 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 IPA 3.4 menjelaskan 

organ peredaran 

darah dan fungsinya 

pada hewan dan 

manusia serta cara 

memelihara 

kesehatan organ 

peredaran darah 

manusia. 

3.4.1mengidentifikasior

gan peredaran darah 

dan fungsinya pada 

hewan dan manusia 

serta cara memelihara 

kesehatan organ 

peredarandarah 

manusia. 

 

3.4.2 

menyebutkanorgan 

peredaran darah dan 

fungsinya pada hewan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

11, 

14 

 

 

 

 

 

 

 

12 

13  



45 
 

 

 

dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan 

organ peredaran darah 

manusia.  

4.4 menyajikan karya 

tentang organ 

peredaran darah pada 

manusia. 

4.4.1mempresentasikan 

karya tentang organ 

peredaran darah pada 

manusia. 

4.4.2mendemonstrasika

nkarya tentang organ 

peredaran darah pada 

manusia. 

 

 

 

 

19 

16 

 

 

 

18 

17 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini, berupa foto atau gambar 

pelaksaan proses belajar mengajar di ruang kelas yang dilakukan oleh 

peneliti, agar dapat memperkuat proses penelitian yang di lakukan di SDN 

31 Dompu. 

3.8 Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan  

1) Melaksanakan observasi pada proses kegiatan pembelajaran. 

2) Membuat perangkat perencanaan pembelajaran, antara lain: RPP, LKS, 

lembar soal pretest posttest dan instrumen penelitian. 
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3) Melakukan uji validitas dan kelayakan instrumen dengan ahli. 

4) Melakukan uji coba instrumen kepada siswa diluar sampel dengan 

pertimbangan soal yang dihitung melalui uji validitas, uji reliabilitas. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

NHT pada kelas kontrol. 

3) Melaksanakan post-test. 

c. Tahap pengolahan data 

1) Mengumpulkan data penelitian. 

2) Mengolah dan menganalisis data penelitian. 

3) Menyusun laporan hasil penelitian. 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Uji Validitas 

Instrumen penelitian yang akan diujikan telah menunjukkan daya 

aplikasinya dalam pengujian. Uji validitas instrumen digunakan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data sudah 

valid. Menurut Sugiyono (2010: 173) efektif berarti instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Siregar (2013: 75) bahwa keefektifan atau efektivitas menunjukkan 

bahwa alat ukur dapat mengukur sejauh mana yang ingin diukur. Oleh karena 
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itu, diperlukan uji validitas untuk mengetahui kesesuaian instrumen penelitian 

dengan instrumen yang ingin diukur. 

Validitas alat ukur yang akan digunakan dalam proses penelitian ini 

menggunakan validitas isi yaitu berdasarkan butir-butir yang dapat digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut sudah sesuai dengan isi 

yang dipersyaratkan. Untuk mengukur efektivitas dilakukan dengan 

membutuhkan expert judgement sebagai expert judgement. Verifikator 

mengevaluasi dan mengoreksi alat soal yang akan diberikan kepada siswa. 

Sesudah dilakukan uji coba instrument maka. Kemudian dilakukan dengan 

meghitung korelasi inter item menggunakan aplikasi SPSS 20agar bisa 

diketahui valid/idaknya butir soal harus di uji cobakan dulu dengan rumus 

persamaan korelasi produnt moment dengan angka kasar persamaan di bawah 

ini: 

   

       

 





2222 yynxxn

yxxyn
rxy

 

  

Keterangan : 

xyr
 = Koefisien antara variabel x  

 x = Item butir soal 

 y = Skor Soal 

 n = Jumlah Siswa 

 ∑x = Jumlah skor x 
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∑y = Jumlah skor y 

∑xy = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y 

∑   = Jumlah hasil kuadrat x 

∑   = Jumlah hasil kuadrat y 

(∑    = Jumlah hasil kuadrat dari ∑x 

(∑    = Jumlah hasil kuadradari ∑y  

 

Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika r hitung ≥ dari r tabel 

dengan taraf signifikansi 0,05 atau5%. 

Jika hasil rhitungsudah diketahui dikonsultasikandengan nilai r 

tabel product moment dengan taraf signifikansi 5 % keputusan dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel sebagai berikut: 

Jika rhitung ≥ rtabel, maka soal tersebut dikatakan valid  

Jika rhitung ≤ rtabel,maka soal tersebut dikatakan tidak valid 

Tabel 3.5.Interprestasi Koefisien Validalitas 

Interval Kategori 

0,00-0,199 SangatRendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,00 SangatTinggi 

       Sumber: Sugioyono (2007) 

 



49 
 

 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Mahmud (2011:167), reliabilitas adalah tingkat ketepatan, 

ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas menunjukkan apakah 

instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama 

tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan. 

Arikunto (2010: 221), “keandalan mengacu pada konsep bahwa karena 

alatnya bagus, alat tersebut dapat dipercaya sepenuhnya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data”. 

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha 

Cronbach’s yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS.20.0 for 

windows.   

Tabel 3.6 Kriterial Reliabilitas Soal 

Harga r Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40  Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

     (Arikunto, 2010:223) 
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3.9.3 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

yang akan dianalisis melalui berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov yang 

menggunakan program analisis statistic SPPS 20.0 for windows. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0.05 dengan 

taraf signifikansi 5%. 

3.9.4 UjiHomogenitas 

Analisis data ini yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

menggunakan uji-t, sebelum dilakukan uji-t tersebut dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji homogenitas.Uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah kedua 

sampel tersebut homogen atau tidak. 

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan perhitungan uji homogenitas, 

maka peneliti menggunakan aplikasi SPSS.20.0 for windows teknik Levene 

Test. Leneve Test, adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians sama (homogen) dan 

digunakan untuk melihat perbedaan yang muncul karena adanya perlakuan, 

untuk menyimpulkan ada tidaknya perbedaan rata-rata dengan cara 

membandingkan variansinya. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Test, yaitu: 

jika nilai sig ≥ 0.05, maka data homogen, dan jika nilai sig   0.05, maka data 

tidak homogen. 
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3.9.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t. Menurut Subhana 

(2000:168), uji t adalah tes statistik yang dipakai untuk menguji perbedaan atau 

persamaan dua kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang berbeda dengan 

prinsip memperbandingkan rata-rata kedua kelompok/perlakuan itu.Terdapat 

beberapa rumus uji t serta pedoman penggunaannya. 

 

 

     (Sugiyono, 2017:273) 

Keterangan: 

      : Rata-rata nilai kelompok eksperimen 

      : Rata-rata nilai kelompok kontrol 

  
  : Standar deviasi nilai kelompok ekperimen 

  
  : Standar deviasi nilai kelompok kontrol 

   : Jumlah siswa dalam kelompok ekperimen  

   : Jumlah siswa dalam kelompok control 

a. Bila jumlah anggota sampel , dan varian homogen (  
    

 ) 

maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk seperated, maupun pooled 

varian. Untuk melihat harga t tabel digunakan derajat kebebasan (dk) 
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b. Bila , varian homogen (  
    

 ) maka dapat digunakan rumus t-

tes dengan pooled varian.  

c. Bila ,varian tidak homogen (  
    

 ) dapat digunakan rumus 

Separated Varian dan Polled Varian; dk= n1-1 atau . Jadi 

dk bukan . 

d. Bila , varians tidak homogen (  
    

 ). Untuk ini digunakan t tes 

dengan sparated varian, harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari 

selisih harga t tabel dengan dan ) dibagi dua, dan 

kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil. 

Dalam pengujian hipotesis digunakan ketentuan analisis uji-t 

yaitu jika        >       maka hipotesis alternatif Ha diterima, akan 

tetapi jika        <       maka Ho ditolak dengan taraf signifikan 5%. 

Selain itu, untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan dan 

mengetahui pengaruh model pembelajaranPredict Observe Expalain 

(POE) terhadap hasil belajar siswa kelas Vpada tema 4 subtema 1 

pembelajaranke 1 dan 2, maka data tes akhir (post-test) diolah dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS.20.0 for windows, dengan teknik 

uji Independent Sample T-Test. Uji Independent Samples T-Test 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara 

dua kelompok sampel yang tidak berhubungan 

Kriteria pengujian dalam uji Independent Sample T-Test, yaitu 

       ≥      , maka    diterima, jika        ≤      , maka    di 

21 nn 

221  nndk

21 nn 

11  ndk 12 n

221  nndk

21 nn 

11  ndk 12  ndk
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tolak.Berdasarkan probalitasnya nilai sig ≤ 0.05, maka    diterima, dan 

jika nilai sig ≥ 0.05, maka    di tolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


